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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan seperti yang dijabarkan sebagai berikut :

1.

Gambaran prosedur invetarisasi kantor pegawaisub Bagian Kepegawaian dan
Umum Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat, yang terdiri dari 3indikator
yaitu: 1) Pendataan; 2) Pencatatan; dan 3) Pelaporan. Ketiga indikator tersebut
berada pada kategori cukup efektif. Hal tersebut membuktikan bahwa setiap
indikator dari prosedur inventarisasi sudah menceminkan situasi yang cukup
efektif. Berdasarkan indikator yang menjadi kajian dalam penelitian ini,
diketahui bahwa indikator pelaporanmemiliki tingkat persentase tertinggi,
sedangkan indikator pencatatanmemiliki tingkat persentase terendah.

Gambaran efektivitas kerja pegawai sub Bagian Kepegawaian dan Umum
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat, yang diukur oleh 9 indikator yaitu:
1)Memproses usulan ijin belajar; 2) Memproses usulanpencantuman gelar; 3)
Memproses usulan Kkaris karsu; 4) Memproses kenaikan gaji berkala Kab.
Subang, Kota Bekasi, Kab. Bekasi; 5) Memproses karpeg; 6) Memproses
kenaikan pangkat guru SLB; 7) Memproses penilaian angka kredit Kab.
Subang, Kota Bekasi dan Kab. Bekasi; 8) Membuat surat pengantar ke BKD
dan 9) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai
pertanggungjawaban. Seluruh indikator dari variabel efektivitas kerja pegawai
ini telah menunjukan hasil yang efektif. Hal ini membuktikan bahwa setiap
indikator dari efektivitas kerja sudah diaplikasikan dengan baik. Berdasarkan
indikator yang menjadi kajian penelitian ini, diketahui bahwa indikator
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memproses usulan ijin belajar memiliki tingkat persentase tertinggi,
sedangkan indikator memproses karpeg memiliki tingkat persentase yang
terendah.

Prosedur inventarisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja pegawai sub Bagian Kepegawaian dan Umum Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat yang ditunjukkan oleh hasil perhitungan dan
analisis data bahwa Prosedur inventarisasi yang terdiri dari indikator
pendataan, pencatatan, dan pelaporan memiliki pengaruh yang kuat antara
variabel prosedur inventarisasi terhadap efektivitas kerja, dengan analisis
korelasi berada pada kategori kuat.

Implikasi dan Rekomendasi

Dalam penelitian ini variabel x (prosedur inventarisasi) memiliki hasil yang
menunjukan kategori cukup efektif. Namun masih terdapat indikator yang
rendah dari prosedur inventarisasi yaitu indikator pencatatan. Hal ini menjadi
perhatian khusus bagi pimpinan. Seharusnya pencatatan prosedur inventarisasi
dilakukan seteliti mungkin sehingga setiap kebutuhan akan kegiatan
inventarisasi dapat di proses dengan mudah dan cepat.

Variabel y (efektivitas kerja) dalam penelitian ini menunjukan berada pada
kategori yang efektif. Pada varibel efektivitas ini indikator memproses karpeg
menunjukan hasil yang rendah. Kemampuan pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaannya sesuai dengan target dan pemanfaatan sarana dan prasarana
dalam penelitian ini masih berada pada kategori yang rendah. Oleh karena itu
sebagai seorang pegawai seharusnya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan yang telah ditargetkan oleh perusahaan dan mampu memanfaatkan
sarana prasarana semaksimal mungkin guna menunjang pegawai

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Selain
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itu dibutuhkan juga pengawasan dari pimpinan agar pegawai Senantiasa

terdorong untuk menyelesaikan pekerjaannya.

3. Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian lebih mendalam mengenai
prosedur inventarisasi dan efektivitas kerja, diharapkan dapat melakukan
penelitian dengan sampel yang lebih luas. Selain itu peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian dengan mengubah variabel x atau variabel y dalam
penelitian yang sesuai dengan teori, sehingga pembahasan mengenai prosedur

inventarisasi dan efektivitas kerja akan menjadi lebih luas lagi.
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